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ABSTRAK 

Nama  :  Ulia Azhar 
Program Studi :  Magister Kenotariatan 
Judul :  TINJAUAN YURIDIS MENGENAI PERLINDUNGAN 

HUKUM NOTARIS SEBAGAI PEJABATAN UMUM 
DALAM MENJALANKAN  RAHASIA JABATAN 

 

Landasan filosofis dibentuknya Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 
tentang Jabatan Notaris adalah terwujudnya jaminan kepastian hukum,ketertiban 
dan perlindungan hukum yang berdasarkan kebenaran dan keadilan. Notaris 
adalah pejabat umum dengan tugas utama membuat akta otentik. Dalam menjalani 
jabatannya Notaris wajib untuk merahasiakan, tidak hanya apa yang dicantumkan 
dalam akta-aktanya, akan tetapi juga semua apa yang diberitahukan atau 
disampaikan kepadanya dalam kedudukannya sebagai Notaris, sekalipun itu tidak 
dicantumkan dalam akta-aktanya. Notaris merupakan jabatan kepercayaan karena 
itu undang-undang memberikan hak ingkar (verschoningsrecht). Hak ingkar dari 
para Notaris tidak hanya merupakan hak (verschoningsrecht), akan tetapi 
merupakan kewajiban (verschoningsrecht). Perlindungan hukum bagi Notaris 
dalam menjalankan rahasia jabatan adalah membebaskan Notaris dari kewajiban 
memberikan kesaksian, sepanjang yang menyangkut isi aktanya, karena kesaksian 
Notaris ada pada akta itu sendiri. Untuk meneliti perlindungan hukum Notaris  
dalam menjalankan rahasia jabatan, penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan, yang bersifat normatif didukung dengan penelitian lapangan melalui 
wawancara. Notaris diharapkan memiliki moral dan integritas yang baik dalam 
menjalankan jabatannya serta melaksanakan pekerjaannya sesuai amanah agar 
tetap menjaga dan menjunjung tinggi kehormatan profesinya dimata masyarakat. 

 
 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Rahasia Jabatan, Hak Ingkar 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tinjauan yuridis ..., Ulia Azhar, FH UI., 2009.



viii 
 

 

ABSTRACT 

 

Name  :  Ulia Azhar 
Program Study :  Master of Notary Programme 
Title :  JURIDICAL OBSERVATION LEGAL PROTECTION 

FOR NOTARY PUBLIC AS PUBLIC OFFICER IN 
MAINTAINING SECRET OF OFFICE  

  

Philisophical ground of formation of Act Number 30 Year 2004 on Office 
of Notary Public is the realization of security on legal certainty, legal order and 
protection based on the truth and justice. Notary Public is a public officer under 
the main duty to draw up authentical deed. In performing his function, Notary 
Public shall keep secret not only something inserted in his deeds, but also 
everything notified or put forward to him in his capacity as Notary Public 
although it is not inserted in his deeds. Notary Public is an office of trust that the 
laws give the right to refuse to give evidence. The right to refuse to give evidence 
of Notaries Public is not only the right, but also an obligation. The legal protection 
for Notary Public in maintaining the secret of office shall exempt the Notary 
Public from the obligation to give testimony insofar as it is relating to the content 
of his deed because the tertimony of Notary Public is set forth in the deed itself. In 
order to observe the legal protection for Notary Public in maintaining the secret of 
office, writer uses the method of normative library research supported by field 
research by means of interview. Notary Public is expected to have good morals 
and integrity in performing his function and performing his job in accordance with 
the message to safeguard and to revere the honour of his profession in the eye of 
the public. 
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